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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia sebagai mahluk yang sempurna yang diciptakan oleh Allah swt diberi akal 

pikiran sebagai acuannya dalam berintraksi dengan sesama manusia. Oleh karena itu manusia 

mempunyai naluri untuk hidup berkelompok dan hidup bermasyarakat antara individu yang 

satu dengan individu yang lainnya. 

Dalam kehidupan tentunya manusia mempunyai keinginan untuk dapat hidup secara 

teratur tertib dan sejahtera. Dan semua itu akan didapat jika didalam masyarakat terdapat 

adanya aturan-aturan yang harus dipenuhi atau dipatuhi dalam kehidupan bermasyarakat itu 

sendiri seperti halnya norma. Norma dalam masyarakat berfungsi untuk mengatur kehidupan 

masyarakat dalam melakukan aktivitasnya sehari-sehari dalam berintraksi. 

budaya dari unsur universal ialah berupa adat serupa dengan itu sistem sosial berupa 

Masyarakat Indonesia sebagai masyarakat yang majemuk yang terdiri dari berbagai 

suku,agama, bahasa, adat istiadat serta kebudayaan yang masing- masing mempunyai norma 

dan ketentuan tersendiri yang harus dijalani dan ditaati. Pada masyarakat Indonesia yang 

beragam inilah mempunyai banyak bemacam-macam bentuk upacara adat tradisional yang 

masih mereka pegang dan dipertahankan cara pelaksanaannya  meskipun seiring bergantinya 

tahun pasti akan ada beberapa perubahan akan tetapi walaupun seiring tahun berganti 

masyarakat Indonesia masih memegang teguh adat-istidatnya pada setiap daerahnya masing-

masing seperti halnya adat pada perkawinan.  

Kendati ada perbedaan dalam adat istiadat, namum pada garis yang sesungguhnya 

secara menyeluruh unsur-unsur kebudayaan masih tercakup kedalam tujuh unsur kebudayaan 

universal yang meliputi, bahasa, sistem religi, sistem pengetahuan teknologi, peralatan, 

organisasi sosial, sistem mata pencaharian dan keseniaan. Pada setiap unsur menjelma 

kedalam tiga wujud kebudayaan yaitu wujud sistem budaya, wujud sistem sosial, dan wujud 

kebudayaan fisik. Wujud dari sistem aktivitas-aktivitas sosial, sementara wujud dari 

kebudayaan fisik secara khusus terdiri dari benda –benda kebudayaan seperti contoh adat dari 

perkawinan. Perkawinan merupakan salah satu sunnatullah yang berlaku untuk semua 

mahluk Allah SWT yang bernyawa. Adat perkawinan bertujuan untuk memperoleh 

kebahagiaan dan kesejahteraan lahir batin menuju kesejahteraan dunia dan akhirat.  

perkawinan ialah sesuatu perjanjian yang suci kuat dan kokoh untuk hidup bersama secara 



sah  antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan membentuk keluarga yang kekal, 

santun- menyantuni, kasih- mengasihi, tentram dan bahagia (Nugroho dan Muchi,1996:22). 

Peristiwa yang sangat penting dalam kehidupan setiap manusia adalah perkawinan 

dimana dalam setiap pelaksanaan upacara adat perkawinan diberbagai suku bangsa dan 

daerah pasti akan berbeda-beda cara pelaksanaannya .begitu juga halnya dengan adat- istiadat 

yang terdapat pada masyarakat Sumatera Selatan yang terdiri dari berbagai daerah yang tidak 

sama adat istiadatnya pada setiap daerah khususnya pada kabupaten yang ada diSumsel. 

Seperti kabupaten Ogan Komering Ulu, Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Lahat, Musi 

Rawas, Musi Banyu Asin, Banyu Asin, Empat Lawang, Prabumulih, Ogan Komering Ulu, 

dan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Secara topografis kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan dataran rendah yang 

sangat luas, yaitu meliputi bentangan seluas 21.691,58   (2.169.158 Ha.). Sebagian besar 

dataran rendah ini berupa rawa-rawa, yang membentang dari utara sampai selatan. Pada sisi 

timur, dataran rendah itu semakin landai sampai bertemu dengan tepi pantai di pesisir timur 

pulau Sumatera. Sisanya, lebih kearah timur lagi adalah hamparan air laut yang berada 

diperairan selat Bangka. diatas dataran rendah yang luas itu tumbuh dengan subur berbagai 

jenis plasma nutfah berupa ratusan flora dan fauna yang menjadikan kawasan beriklim tropis 

ini tampak hijau,Semangat inilah yang menompang dinamika penduduknya. Pada tahun 2010 

penduduknya yang bermukim berjumlah 727.376 jiwa dengan tingkat kepadatan 40 Jiw . 

Mereka mendiami 297 Desa dan 13 Kelurahan (Berlian, 2003: 1-2). 

Pada masa keraton Palembang belum dikuasai Belanda, dusun-dusun di Kayuagung 

dipersatukan dan diberi nama Marga Kayuagung, marga kayuagung mencakupi tiga marga 

yaitu marga Kayuagung, Teloko, dan pegagan Ulu Suku II. Suku kayuagung menyebar 

terutama didalam lingkungan kecamatan Kayuagung, dengan populasi lebih dari 30.000 jiwa. 

Bahasanya terdiri dari atas dua dialek yaitu dialek Kayuagung dan dialek Ogan. Mata 

pencaharian utama masyarakat adalah pertanian, perdagangan dan membuat gerabah dari 

tanah liat. Garis keturunan ditarik secara bilateral. Susunan masyarakatnya banyak 

dipengaruhi oleh adat-istiadat. Sebagian besar penduduknya menganut agama Islam (Berlian, 

2003: 28-29). 

Pada dasarnya seperti didaerah-daerah lainnya pada masyarakat Kayuagung 

mempunyai adat perkawinan yang dinamakan adat Mabang Handak yang diartikan ke dalam 

bahasa Indonesia yang artinya Burung Putih, terdiri dari beberapa tahapan yang dimulai dari 

proses lamaran (Maju dan Bengian Ngulom Bobon) sampai dengan Mulah ( hari bemasak). 

Masyarakat kayuagung mempunyai dua proses dari adat perkawinan yaitu perkawinan yang 



disetujui dari pihak keluarga yakni dengan sebutan “Rasan Tuhe/Melamar” dan ada yang 

tidak disetujui dari pihak keluarga yang biasa di sebut oleh masyarakat kayuagung dengan 

sebutan “Setakatan/Kawin Lari. Setakatan dikenal oleh masyarakat kayuagung dikarenakan si 

laki-laki mendapat persetujuan dari perempuan untuk menikah dengannya tanpa 

sepengetahuan dari orang tua perempuan kemudian silaki-laki membawa siperempuan ke 

kantorkelurahan untuk meminta persetujuan dari Lurah. (wawancara dengan Bapak  Yuslizal,  

Juli 2019). 

Salah satu contoh didaerah Sumatera Selatan khususnya Kota Kayuagung mempunyai 

empat tingkatan diantaranya:  

1). Setinong- tinong artinya, upacara perkawinan yang dilaksanakan dengan cara yang sangat 

sederhana dimana sudah ada kesepakatan antara laki-laki dan perempuan untuk 

melaksanakan akad nikah dengan sesama memaklumi keadaan antara satu sama lain tanpa 

hidangan apapun kecuali hanya air putih  yang disuguhkan saat proses sesudah ijab kobul. 

2). Sepinong- pinong yaitu Perkawinan yang dilaksanakan hanya dengan persiapan hidangan 

atau penyajian makanan yang dihidangkan secara sederhana, dalam artian hidangan yang 

disajikan hanya beralaskan tikar kemudian dibentangkannya taplak meja dan dihidangkan 

makanan yang akan dihidangkan dalam proses perkawinan. 

3). Pinang Dibelah diketegorikan sebagai tata cara adat perkawinan yang sederhana tetapi 

tidak sesederhana dari adat setinong-tinong hanya memakai adat pokok yang hanya 

memenuhi syarat saja, dalam artian adat Pinang Dibelah tersebut menggunakan aturan adat 

hanya saja tidak keseluruhan adat dipakai seperti penyajian hidangan pada adat pernikahan 

ini bisa dikatakan lebih tinggi tingkatannya dari adat sebelumnya seperti penyiapan acara 

hidangan dihidangkan diatas meja yang menggunakan taplak meja yang sudah dihias dan 

membawa barang-baranng bagi mempelai perempuan kebanyakan yang memakai adat 

pernikahan pinang dibelah ini adalah orang yang  melakukan kawin lari (Setakatan). 

4). Mabang Handak yaitu tata cara adat perkawinan yang lengkap dan memakai pesta yang 

besar serta banyak mengeluarkan biaya dan tenaga dalam proses pelaksanaanya juga terdapat 

beberapa proses dari Nyelabar tamu sampai dengan Malam Ritarian yaitu malam terakhir 

dari proses perkawinan Mabang Handak. Keempat tingkatan upacara perkawinan ini dalam 

tata cara pelaksanaannya jelas sangat berbeda-beda (Sulistiyoningsih dan Anggraini, 2006: 2-

3). 

Mabang Handak ini dimulai dari perkenalan sampai dengan sedekahnya melibatkan 

banyak keluarga besar dan diperlukan tenaga bantuan dari tetangga dan pikiran serta banyak 

pula biaya yang dikeluarkan dalam pelaksanaan dan persiapan untuk melakukan upacara adat 



Mabang Handak ini. Minimnya pemahaman masyarakat terhadap Adat Perkawinan Mabang 

Handak yang disebabkan rumitnya dari setiap proses pelaksanaan dengan berkembangnya 

zaman yang semakin tahun mengalami kemajuan dan mengalami perubahan. 

Berdasarkan hal diatas maka penulis tertarik untuk meneliti dan mendokumentasikan 

dalam bentuk skripsi. Judul skripsi ini yaitu”Adat Perkawinan Mabang Handak Masyarakat 

Kayuagung Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan Tahun 1990-2000 (Sumbangan pada 

materi mata kuliah kearifan lokal)”. Dalam hal ini tentu sangatlah penting untuk 

mengungkapkan proses pelaksanaan adat perkawinan Mabang Handak pada masyarakat 

Kayuagung. Inilah yang menjadi dasar pemikiran penulis pada penelitian ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Adat Perkawinan Mabang Handak Masyarakat Kayuagung Ogan Komering Ilir? 

2. Proses Pelaksanaan Adat Perkawinan Mabang Handak Masyarakat Kayuagung Ogan 

Komering Ilir tahun 1990-2000? 

3. Faktor- faktor yang mempengaruhi pergeseran Adat Perkawinan Mabang Handak?  

 

1.3 Batasan Masalah 

Sesuai dengan masalah yang akan di bahas oleh penulis, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah:  

Untuk mengetahui bagaimana Adat Perkawinan Mabang Handak  sampai dengan Faktor yang 

mempengaruhi pergeseran  dari pelaksanaan Adat Perkawinan Mabang Handak Masyarakat 

Kayuagung Ogan Komering Ilir. Sehingga dalam penelitian ini dibatasi  dengan ruang 

lingkup yang sesuai dengan kajiannya,antara lain: 

 

1.3.1 Skup Tematikal 

Skup Tematikal adalah cara penjelasan atau penjabaran suatu masalah dalam suatu 

tema. Maka dari itu skup tematikal digunakan sebagai pembatas bagi penulis dalam  

membatasi masalah untuk menghindari kesimpangsiuran dalam penelitian. Penulis 

mengambil tema tentang Kearifan Lokal Sumatera Selatan mengenai Adat Perkawinan dalam 

penulisan ini adalah “Adat Perkawinan Mabang Handak masyarakat Kayuagung Ogan 

Komering Ilir Sumatera Selatan Tahun 1990-2000”. 

 

 



1.3.2 Skup Temporal 

Skup temporal dalam penulisan ini yaitu ruang lingkup yang menekankan pada 

pembatasan waktu yang di pilih penulis membatasi dari tahun 1990-2000 karena pada tahun 

2000 tersebut awal pergantian proses dari pelaksanaan Adat yang dipakai dan Adat 

Perkwinan Mabang Handak banyak dilakukan oleh keluarga yang menengah keatas, 

sedangkan dari aspek temporal penelitian ini dimulai dari tahun 2019 karena merupakan 

tahun penulis melakukan penelitian, pengumpulan data serta penyusunan skripsi. 

 

1.3.3 Skup Spasial 

Skup Spasial adalah ruang lingkup yang menekankan tempat, dimana tempat yang akan 

diteliti oleh penulis berdasarkan aspek geografis dan masyarakatnya, sehingga skup spasial 

ini hanya mencangkup wilayah tertentu tidak mencampuri wilayah lainnya. Dalam penulisan 

ini wilayah yang di pilih yaitu Kota Kayuagung Sumatera Selatan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian inin adalah untuk menjelaskan Adat Perkawinan Mabang 

Handak Masyarakat Kayuagung Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan Tahun 1990-2000 

(Sumbangan Materi Kuliah Kearifan Lokal). Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan bagaimana Sejarah Awal dari Perkawinan Adat Mabang  Handak  

Masyarakat Kayuagung Ogan Komering Ilir. 

2. Menjelaskan Bagaimana Proses dari Perkawinan Adat Mabang Handak  Masyarakat 

Kayuagung Ogan Komering Ilir 

3. Menjelaskan Dampak dari pelaksanaan Adat Perkawinan Mabang Handak Masyarakat 

Kayuagung Ogan Komering Ilir  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti  

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai Gelar Sarjana Pendidikan pada 

Program Studi Pendidikan Sejarah, Jurusan Pendidikan Ilmu Sosial, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya.  

2. Bagi Daerah Setempat 



Dapat menjadi masukan dan informasi bagi penulis dan generasi yang akan 

datang tetang Adat Perkawinan Mabang Handak tersebut.  

3. Bagi Mahasiswa FKIP 

Menambah pengetahuan mahasiswa FKIP Program Studi Pendidikan Sejarah 

umumnya dan penulis khususnya penulisan kearifan lokal yang ada di Kayuagung. 

4. Bagi Masyarakat  

Menambah pengetahuan dan kesadaran masyarakat untuk tetap 

mempertahankan dan mengembangkan potensi bangsa. 
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